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ABSTRAK 

 

Keterlibatan orangtua penting untuk membantu tumbuh kembang anak, karena orang tua 

adalah pendidik utama bagi anak. Faktor yang dapat mempengaruhi keterlibatan orangtua 

diantaranya adalah pengetahuan parenting. Pengetahuan parenting adalah kemampuan 

mengenai cara menumbuhkembangkan dan mendidik anak melalui interaksi antara anak 

dan orangtua. Mitra pelaksanakan kegiatan program pengabdian masyarakat ini adalah 

siswa dan orangtua siswa-siswi SMA Negeri 40 Jakarta. Solusi yang ditawarkan  pada 

kegiatan PKM ini adalah : 1) Memberikan edukasi tentang pengetahuan tentang konsep 

parenting. 2) Memberikan pemahaman dan kesadaran tentang pentingnya parenting bagi 

kesehatan mental remaja. Metode yang digunakan adalah presentasi, FGD, role play 

(simulasi), diskusi, dan tanya jawab. Sebelum kegiatan dilakukan pretest terlebih dahulu, 

dan post test di akhir kegiatan. Luaran berupa artikel publikasi ilmiah di jurnal nasional 

terakreditasi SINTA, video kegiatan yang diupload di youtube, serta berita di media massa 

online. Program Kemitraan Masyarakat ini berjalan lancar sesuai dengan rencana yang 

telah disusun. Kegiatan ini mendapat sambutan sangat baik terbukti dengan keaktifan 

peserta mengikuti serangkaian kegiatan dengan konsisten tidak meninggalkan tempat 

saat pertemuan luring sebelum waktu berakhir. Peserta juga telah menunjukkan 

perubahan positif dengan lebih proaktif dan reaktif terkait upaya edukasi parenting, antara 

lain dengan siswa dan orangtua saling berpelukan dan siswa mencium tangan orangtua yang 

duduk di sampingnya. 

 

Kata kunci: edukasi, parenting, kesehatan mental, remaja 
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PRAKATA 

 

Alhamdulillah puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah Swt atas karunia yang 

dilimpahkan sehingga pelaksanaan kegiatan Program Kemitraan Pengabdian Masyarakat yang 

berjudul “EDUKASI PARENTING KESEHATAN MENTAL REMAJA” dapat 

terlaksana dengan baik dan lancar. Pelaksanaan ini terselenggara berkat kerja sama dan 

dukungan berbagai pihak, terutama kepala sekolah dan para guru BK SMA Negeri 40  Jakarta. 

Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan sebanyak tiga kali, yakni pada 17 Oktober, 1 November,  

dan 17 November 2023 secara luring. 

 

Ucapan terima kasih tim pengabdian haturkan kepada LPPM UHAMKA yang telah 

mendanai kegiatan pengabdian ini, tak lupa apresiasi tak terhingga atas dukungan Ketua LPPM 

dan tim yang memberikan support yang luar biasa. Selain itu juga terima kasih kami sampaikan 

pada FISIP UHAMKA yang telah memberikan kesempatan terselenggaranya kegiatan ini. 

Ucapan terima kasih tim sampaikan pula pada kepala sekolah dan para guru BK SMA Negeri 

40 Jakarta. yang telah memberikan keleluasaan yang luar biasa atas terselenggaranya program 

kemitraan masyarakat ini. Juga kepada semua pihak yang tak dapat disebutkan satu persatu 

yang telah banyak membantu pelaksanan kegiatan ini. Semoga Allah Swt berkenan 

melimpahkan pahala sesuai dengan kontribusi yang telah diberikan. 

 

 Penulis menyadari bahwa Laporan Pengabdian Masyarakat ini belum sempurna. Akan 

tetapi terlepas dari segala kekurangan yang ada, kami berharap semoga laporan ini dapat 

bermanfaat bagi semua pihak. 

 

Jakarta, 30 Desember 2023 

 

 

Tim Pengabdian Masyarakat 

 

Dr. Novi Andayani Praptiningsih, M.Si.   

Dr. Ir. Suciana Wijirahayu, M.Pd.  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

7 
 

DAFTAR ISI 

    

LEMBAR PENGESAHAN …………………………………………………..2 

SPK……………………………………………………………………………3 

IDENTITAS & URAIAN UMUM …………………………………………...5 

ABSTRAK  ………………………………………………………………..…6 

PRAKATA  ………………………………………………………………..…7 

DAFTAR ISI …………………………………………………………………8 

BAB 1. PENDAHULUAN …………………………………………..............9 

1.1. Analisis Situasi ……………………………………………………..9 

1.2. Permasalahan Mitra ………………………………………………..12 

BAB 2. TUJUAN DAN SASARAN………. ……………………………….14 

BAB 3. METODE PELAKSANAAN ………………………………………16 

BAB 4. KELUARAN YANG DICAPAI (OUTPUT…………………………..18 

BAB 5. FAKTOR YANG MENGHAMBAT/KENDALA,  

             FAKTOR YANG MENDUKUNG DAN TINDAK LANJUT …….21 

BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN………………………….………….23 

DAFTAR PUSTAKA ……………………………………………….……....24 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1. Realisasi Anggaran Kegiatan ………….…................................26 

Lampiran 2. Instrumen/Makalah/Materi Kegiatan….. ………………….…..27 

Lampiran 3. Personalia Tenaga Pelaksana dan Kualifikasinya ..…………....30 

Lampiran 4. Luaran Artikel Ilmiah……………………………………. .…...60 

Lampiran 5. Luaran Publikasi di Media Daring………………………. …....60 

Lampiran 6. Luaran Video Kegiatan di Youtube………. ……………. …....62 

Lampiran 7. Foto Dokumentasi Kegiatan…………... ……………………...63 

Lampiran 8. Daftar Peserta ………………………………………….………66 

Lampiran 9. Surat Mitra …………………………………………….………68  

. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

8 
 

BAB 1 PENDAHULUAN 

 

1.1. Analisis Situasi 

Program parenting yaitu bentuk kegiatan informal yang dilakukan untuk 

menyelaraskan kegiatan-kegiatan pengasuhan dan pendidikan anak di kelompok 

bermain dan di rumah. Melalui parenting yang baik diharapkan dapat mengembangkan 

anak dengan kepribadian yang baik pula. Pengasuhan emosi dan bahasa mengadakan 

kegiatan konsultasi dengan orang tua untuk membantu orang tua membentuk perilaku 

dan mengendalikan emosi anak, mengajak anak untuk mengkomunikasikan segala 

sesuatu yang dialami, dirasakan dan dipikirkan. Pelaksanaan parenting dengan 

mengadakan kegiatan konsultasi dengan orang tua untuk membantu perkembangan 

anak untuk belajar berlaku adil, saling menolong, mau bekerjasama, memiliki sikap 

solidaritas yang tinggi dan saling menghargai (Chandra, 2018). 

Remaja berada pada masa pertumbuhan yang bergerak secara dinamis untuk 

mencari dan membentuk jati diri/identitas. Jika fase ini termasuk dalam penanganan 

risiko, maka risiko yang ditanggung oleh remaja itu sendiri, keluarga, komunitas dan 

negara. Risiko yang terjadi pada pola asuh remaja usia berapapun antara lain adalah 

salah satu asosiasi yang berdampak pada pernikahan dini, perilaku menyimpang dan 

putus sekolah. Untuk mengurangi risiko-risiko yang terjadi pada remaja maka 

diperlukan manajemen dalam pola asuh remaja, mengingat pentingnya peran remaja 

sebagai regenerasi keluarga dan bangsa yang merupakan aset yang sangat tinggi 

nilainya, maka manajemen pola asuh remaja perlu dibangun dengan 

mempertimbangkan berbagai strategi (Sugiyanto, 2015). Orangtua lebih cenderung 

menerapkan pola asuh demokratis, sebanyak 36.66% atau 11 anak pada penilaian 

berkembang sesuai harapan (BSH) dalam perkembangan perilaku sosial anak orangtua 

menerapkan pola asuh permisif pada 7 anak dan 4 anak dengan pola asuh otoriter 

(Junita & Anhusadar, 2021). 

Riset mengeksplorasi uji coba kelayakan yang menguji dampak Make Parenting A 

Pleasure (MPAP), sebuah program pelatihan orang tua selama 12 minggu yang 

dirancang untuk meningkatkan ketahanan keluarga dengan memperkuat faktor-faktor 

berikut: ketahanan orang tua, hubungan sosial, dukungan nyata pada saat dibutuhkan, 

pengetahuan tentang pola asuh dan perkembangan anak, serta kompetensi sosial dan 

emosional pada anak. Lima puluh sembilan (59) peserta dimasukkan ke dalam 
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kelompok perlakuan (n = 32) atau kelompok kontrol daftar tunggu (n = 27). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa peserta kelompok perlakuan MPAP menunjukkan 

peningkatan keterampilan mengasuh anak dan pengetahuan perkembangan anak serta 

penurunan depresi orang tua jika dibandingkan dengan peserta kelompok kontrol 

daftar tunggu. Hasilnya menekankan pentingnya meningkatkan ketahanan dengan 

mendukung orang tua melalui pengajaran langsung dan pengembangan keterampilan 

(Kelley et al, 2020). 

Perkembangan sebagai konfigurasi kondisi pribadi dan sosial menjadikan penting 

untuk mempertimbangkan kedua sumber kontribusi tersebut untuk memahami tren 

spesifik pada masa remaja. Penelitian ini menguji peran otonomi remaja dalam 

hubungan antara pola asuh dan prestasi akademik. Dua ratus dua puluh sembilan ibu 

dan anak remajanya (usia rata-rata=11,8; SD=0,93) disurvei dalam desain cross-

sectional dengan sekolah-sekolah di Kolombia, Amerika Selatan. Praktik pengasuhan 

anak yang dievaluasi meliputi keterlibatan orang tua, ekspresi kasih sayang, 

komunikasi, dan penetapan aturan; otonomi multidimensi mencakup dimensi kognitif, 

motivasi, dan sosial dalam konteks akademik; prestasi akademik termasuk nilai dalam 

Ilmu Sosial, Matematika, Bahasa, dan Ilmu Pengetahuan Alam. Data dianalisis dengan 

mengestimasi model persamaan struktural. Temuan utama menunjukkan bahwa pola 

asuh mempunyai pengaruh tidak langsung terhadap prestasi akademik dengan 

intervensi otonomi remaja. Komunikasi dan ekspresi kasih sayang orang tua 

menunjukkan semakin besarnya kontribusi pola asuh orang tua terhadap model 

eksplanatori. Dimensi otonomi kognitif, motivasional, dan sosial, secara berurutan, 

berkontribusi dalam menjelaskan prestasi akademik, dimana Ilmu Pengetahuan Sosial 

dan Matematika merupakan bidang akademik yang bebannya paling besar. 

Kesimpulannya mencakup analisis praktik pengasuhan yang dipelajari dan 

hubungannya dengan perilaku dan hasil remaja. Implikasinya menjawab peluang yang 

ditawarkan untuk intervensi dan studi di masa depan (Dávila, 2023). 

Meta-analisis saat ini meneliti dan membandingkan hubungan relatif antara 

perilaku pengasuhan ibu dan ayah dengan perilaku prososial anak-anak dari 29 

penelitian. Total 502 ukuran efek (N = 14,627) menjadi sasaran Pemodelan Persamaan 

Struktural Meta-Analitik. Mengontrol orang tua lainnya, baik perilaku pengasuhan dari 

pihak ibu maupun dari pihak ayah menunjukkan hubungan positif yang kecil dengan 

perilaku prososial anak (rfather = 0,10 dan rmother = 0,12). Ukuran efek parsial untuk 
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pola asuh ayah dan ibu tidak berbeda secara signifikan satu sama lain dan signifikan 

terlepas dari dimensi pola asuh, desain penelitian (bersamaan versus prediktif) dan usia 

sampel rata-rata (pra-remaja versus remaja). Tingginya tingkat kehangatan dan kontrol 

positif dari ayah dan ibu, serta rendahnya tingkat kekerasan dari ayah dan ibu dikaitkan 

dengan perilaku yang lebih prososial pada anak (Storm et al, 2022). 

Riset terkait pemahaman parenting belief remaja,dan dilakukan pula penelitian 

terhadap parenting belief orangtua untuk menemukan belief orangtua tentang gaya 

pengasuhan yang tepat bagi remaja. Den-gan mengetahui belief remaja dan orangtua, 

diharapkan dapat memberikan pengeta- huan bagi orangtua dan remaja tentang 

pengasuhan, sehingga dapat meminimalisir konflik yang sering muncul saat orangtua 

melakukan pengasuhan terhadap remaja. Penelitian dilakukan dengan memberikan 

pertanyaan terbuka, terhadap 1029 remaja dan 607 orangtua. Subjek dapat memberikan 

jawaban lebih dari tiga respon, sehingga diperoleh respon sebanyak 3657 dari remaja 

dan 2285 dari orangtua. Melalui pengolahan data secara open koding dan kategorisasi, 

diperoleh 5 kategori parenting belief  yang dimiliki remaja dan orangtua. Kategori 

parenting belief remaja dan orangtua ada- lah directing (mengarahkan), accepting 

(menerima), nurturing (memelihara), maturing (mendewasakan), modeling (memberi 

contoh) (Missiliana, 2014). 

Keterlibatan orangtua merupakan salah satu bentuk partisipasi orangtua dalam 

pendidikan dan kehidupan anak. Keterlibatan orangtua penting untuk membantu 

tumbuh kembang anak, karena orang tua adalah pendidik utama bagi anak. Faktor yang 

dapat mempengaruhi keterlibatan orangtua diantaranya adalah pengetahuan parenting. 

Pengetahuan parenting adalah kemampuan mengenai cara menumbuhkembangkan 

dan mendidik anak melalui interaksi antara anak dan orangtua. Terdapat pengaruh 

antara Pengetahuan Parenting terhadap Keterlibatan Orangtua. Hal ini ditunjukkan 

dari hasil rxy= 0,371. Nilai R square, yang dapat disebut koefisien determinasi, yaitu 

0,138 sehingga besaran pengaruh yang dihasilkan sebesar 13,8% sedangkan sisanya 

yaitu 86,2% dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

(Adriana & Zirmansyah, 2018). 

Toxic parenting memiliki dampak yang negatif pada proses pertumbuhan anak. 

Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh toxic 

parenting terhadap kesehatan mental anak. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah library research. Penulis menelusuri berbagai jurnal atau data bersifat siap 
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pakai dan menganalisis topik yang relevan. Dari hasil penelitian ditemukan bahwa 

toxic parenting dapat menyebabkan gangguan kesehatan mental pada anak dan 

mempengaruhi proses tumbuh kembangnya. Anak dengan toxic parenting akan 

memiliki citra diri yang rendah, sering merasa stres, cemas, dihantui rasa bersalah, 

tidak percaya diri dan depresi. Toxic parenting akan terus berlanjut dari generasi ke 

generasi sehingga sulit dihentikan. Oleh karena itu, orang tua harus bijak dalam 

melakukan parenting dan menghindari melakukan toxic parenting pada anak (Ersami 

& Wardana, 2023). 

Dalam upaya meningkatkan kemajuan bangsa Indonesia perlu diperhatikan semua 

lapisan masyarakat, khususnya para remaja yang akan menjadi tiang tonggak bangsa 

Indonesia di masa mendatang. Seperempat dari penduduk Indonesia merupakan anak-

anak dan remaja. Penelitian lainnya menunjukkan bahwa pola asuh orangtua dapat 

mempengaruhi tingkat kepercayaan diri anak, performa dalam akademik, dan perilaku 

anaknya. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji “Peranan Pola Asuh Orang Tua 

terhadap Kualitas Hidup Remaja Perkotaan.” Jenis penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan non eksperimental dan ini diikuti oleh 381 siswa SMAN berusia 14-

21tahun di sekolah X dan Y di kota X, yakni 234 wanita dan 147 pria. Alat ukur yang 

digunakan adalah Youth Quality of Life (YQOL) dan alat ukur pola asuh yang telah 

diadaptasi. Berdasarkan hasil uji beda pada pola asuh orangtua dengan Oneway Anova 

diperoleh nilai F = 10.203, p = .000 < .05 untuk pola asuh ibu, dan F = 6.146, p = 

.000 < .05 untuk pola asuh ayah, sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kualitas hidup dengan pola asuh orangtua. Hasil penelitian menunjukkan, remaja 

dengan pola asuh orangtua yang “authoritative” memiliki kualitas hidup yang tinggi, 

dimana orang tua mendorong, juga memberikan batasan, remaja menjadi pribadi yang 

mandiri. Sementara, remaja dengan pola asuh orangtua yang “neglectful” memiliki 

kualitas hidup yang rendah, dimana kurang keterlibatan orangtua dalam kehidupan 

anak, remaja menjadi pribadi tidak mandiri, kurang kompeten bersosialisasi dan 

kurang pengendalian diri (Heng, Soetikno & Fahditia, 2020). 

Kehadiran seorang anak merupakan anugerah terbesar dan terindah bagi setiap 

orang tua. Orang tua dalam suatu keluarga memiliki kewajiban memberikan segala 

kebutuhan termasuk kebutuhan dasar pada anak- anaknya. Orang tua mengasuh 

anaknya dengan pola-pola tertentu, antara lain ada orang tua yang mengasuh dengan 

pola otoriter, demokratis ataupun permisif.Toxic parents yaitu orang tua yang 
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melakukan toxic dalam mengasuh anak, misalnya mereka lebih mengedepankan 

keinginan sendiri, tidak peduli dengan perasaan dan pendapat anak, mengatur anak 

semaunya sendiri tanpa mempedulikan jika anak-anak juga memiliki hak atas 

kehidupannya sendiri.Pelaksanaan pengabdian ini dilakukan dengan metode ceramah. 

Melalui program psikoedukasi tentang toxic parenting bagi remaja menunjukkan 

adanya pemahaman dan penambahan wawasan peserta terkait definisi, factor penyebab 

terjadinya toxic parenting, dampak, seta strategi menghadapi toxic parenting dengan 

sikap yang lebih positif, dan strategi mengelola dampak dari hubungan orang tua dan 

diri peserta sendiri.Hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa peserta remaja 

memperoleh pengetahuan definisi toxic parenting, factor yang mempengaruhi terbentuknya 

toxic parenting, dampak toxic parenting bagi remaja, serta strategi menghadapi toxic 

parenting. Berdasarkan hasil pengabdian, maka disarankan pemberian psikoedukasi 

bagi remaja agar remaja dapat lebih mampu menghadapi toxic parenting dengan 

strategi yang lebih positif (Jalal et al, 2020). 

 

1.2. Permasalahan Mitra   

Identifikasi permasalahan mitra tim lakukan melalui observasi dan wawancara 

terhadap kepala sekolah & guru BK SMAN 40 Jakarta terkait parenting antara orangtua 

dengan siswa di lingkungan SMAN 40 Jakarta. Berdasarkan hal tersebut, tim 

mengidentifikasi permasalahan terkait parenting dan kesehatan mental ramaja. Analisis 

permasalahan dapat terbagi menjadi tiga, yakni :  

1. Kurangnya pengetahuan tentang konsep memahami parenting. 

2. Kurangnya pemahaman dan kesadaran tentang pentingnya parenting bagi 

kesehatan mental remaja 

3. Budaya permisif, dimana ortu lebih banyak membanjiri anak dengan harta 

benda dibanding kasih sayang & perhatian  

 

Alasan memilih orangtua & siswa SMAN 40 Jakarta adalah :  

1. Orangtua & siswa SMAN 40 Jakarta belum pernah memperoleh sosialisasi 

terkait pengetahuan tentang konsep memahami memahami parenting.  

2. Orangtua & siswa SMAN 40 Jakarta belum pernah memperoleh pentingnya 

parenting bagi kesehatan mental remaja 
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BAB 2. TUJUAN DAN SASARAN  

 

Berdasarkan permasalahan mitra tersebut, tim bersama kepala sekolah & guru 

BK SMAN 40 Jakarta menentukan tiga langkah sebagai prioritas untuk dicarikan 

solusinya yang akan ditangani selama 3 (tiga) tahun , yakni :  

1. Memberikan edukasi tentang pengetahuan tentang konsep parenting 

2. Memberikan pemahaman dan kesadaran tentang pentingnya parenting bagi 

kesehatan mental remaja 

 

Program disampaikan melalui metode yang tepat dan praktis dengan 

menggunakan digital media, sehingga orangtua & siswa SMAN 40 Jakarta dapat 

mengantisipasi bahaya depresi akibat toxic parenting. Untuk mewujudkan solusi yang 

ditawarkan di atas, maka pendekatan yang digunakan adalah dengan melibatkan 

orangtua & siswa SMAN 40 Jakarta sebagai partisipan aktif selama kegiatan 

berlangsung. Keterlibatan mitra yang diutamakan melalui partisipasi dalam bentuk 

diskusi, praktek mengedukasi, serta menjadi agen yang dapat mempersuasi kesadaran 

pentingnya mengetahui dan memahami dampak dan pencegahan terpuruknya kesehatan 

mental, sebagai berikut : 

1. Melakukan orientasi dan diskusi mengenai pentingnya menjaga kesehatan 

mental. 

2. Melakukan diskusi dan role play atau simulasi dalam rangka mengedukasi 

pentingnya parenting sebagai upaya menjaga kesehatan mental ramaja. 

 

Berdasarkan permasalahan mitra dan solusi yang ditawarkan sebagaimana 

diuraikan di atas, maka dapat ditentukan target luaran dari kegiatan ini diharapkan dapat 

membantu secara langsung serta memberikan pembelajaran pada masyarakat 

khususnya orangtua & siswa SMAN 40 Jakarta tentang berbagai informasi mengenai 

pentingnya parenting sebagai upaya menjaga kesehatan mental. 

Berdasarkan permasalahan mitra dan solusi yang ditawarkan sebagaimana 

diuraikan di atas, maka dapat ditentukan target luaran dari kegiatan ini diharapkan dapat 

membantu secara langsung serta memberikan pembelajaran pada masyarakat 

khususnya para siswa SMA Negeri 40 Jakarta yang terdiri dari pada para pelajar yang 
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kebanyakan masih remaja tentang berbagai informasi mengenai pentingnya pendidikan 

dan edukasi parenting demi menjaga kesehatan mental dirinya sendiri. 
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BAB 3. METODE PELAKSANAAN YANG TELAH DILAKUKAN  

 

3.1.Khalayak Sasaran 

Khalayak sasaran adalah siswa dan orangtua siswa SMA Negeri 40 Jakarta 

sebagai partisipan aktif. Adapun yang menjadi  narasumber dalam kegiatan ini 

adalah tim PPM UHAMKA yang telah berpengalaman serta mumpuni dalam 

memberikan pemahaman tentang edukasi parenting dan kesehatan mental di 

kalangan remaja. 

 

3.2.Metode 

Kegiatan pendampingan ini dilaksanakan bagi orangtua & siswa SMAN 40 Jakarta 

yang harus memperoleh banyak informasi dan pendidikan tentang hak-azasi sebagai 

pribadi pentingnya parenting dan mengedapankan menjaga kesehatan kesehatan 

mental, dengan tahapan sebagai berikut : 

a. Suvei 

b. Pendekatan pada ortu & siswa SMAN 40 Jakarta 

c. Meminta izin untuk diberikan keleluasaan memberikan pemahaman tentang 

pentingnya menyayangi diri sendiri sebelum mencintai orang lain 

d. Melakukan pre test, presentasi & pemaparan, role playing (simulasi), games, 

FGD, diskusi & tanya jawab, post test 

 

Evaluasi dan Keberlanjutan 

Evaluasi pasca kegiatan rencananya akan dilaksanakan setiap bulan selama 4 

minggu berturut-turut dengan jadwal sebagai berikut : 

a. Minggu ke satu : Peninjauan ke lokasi sebagai tahap awal untuk mengetahui 

pemahaman orangtua & siswa SMAN 40 Jakarta tentang pentingnya parenting 

b. Minggu ke dua : Peninjauan lokasi dan wawancara pada khalayak sasaran 

mengenai kesadaran untuk melakukan upaya menjaga kesehatan mental 

c. Minggu ke tiga : Peninjauan lokasi dan wawancara mengenai pentingnya 

menjaga kesehatan mental. 

d. Minggu ke empat : Peninjauan ke lokasi dan peningkatan kualitas aplikasi dari 

terhindarnya toxic parenting 
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Yang menjadi indikator pencapaian tujuan dari kegiatan ini adalah : 

a. Secara Kuantitatif berkurangnya angka stress & depresi di kalangan 

pelajar/remaja akibat toxic parenting 

b. Secara Kualitatif meningkatnya pemahaman dan kesadaran orangtua 

& pelajar, tentang pentingnya komunikasi & pola asuh yang baik 

sebagai upaya menjaga kesehatan mental. 
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BAB 4. KELUARAN YANG DICAPAI (OUTPUT) 

 

4.1. Hasil Pelaksanaan Kegiatan 

Sebelum melakukan kegiatan ini, tim pengabdian UHAMKA mengadakan survei 

terlebih dahulu dengan melakukan pendekatan pada kepala sekolah & guru BK SMA 

Negeri 40 Jakarta untuk melihat dan mendengar situasi  kondisi siswa dan orangtua 

siswa dalam proses parenting. Pada kesempatan itu, tim juga meminta izin untuk 

diberikan keleluasaan memberikan pemahaman kepada para siswa dan orangtua siswa 

SMA Negeri 40 Jakarta, mencakup : 1) Memberikan edukasi tentang pengetahuan 

tentang konsep parenting. 2) Memberikan pemahaman dan kesadaran tentang 

pentingnya parenting bagi kesehatan mental remaja. 

Kegiatan diawali dengan pengisian pre test terkait pemahaman para siswa dan 

orangtua siswa SMA Negeri 40 Jakarta. Kemudian tim melakukan wawancara 

pendahuluan tentang apakah ada siswa yang merasa bermasalah dengan pola asuh 

orangtuanya. Berdasarkan hasil test dan wawancara terhadap para siswa dan orangtua 

siswa SMA Negeri 40 Jakarta, maka tim melakukan rapat dan menentukan strategi 

terbaik dan efektif agar peserta mudah menyerap materi agar pencegahan perilaku seks 

pranikah dan mengantisipasi upaya pencegahan seks pranikah di kalangan remaja. 

Sehingga dapat diantisipasi dan dielimir dari sisi kualitas serta kuantitas, sehingga 

pendampingan dan deklarasi duta anti seks pranikah dapat dilakukan maksimal.  

Pada kunjungan kedua, tim melakukan pemaparan materi yang dipresentasikan oleh 

narasumber yang memahami jenis, dampak, serta antisipasi agar siswa dan orangtua 

siswa memperoleh edukasi parenting yang baik. Kemudian dilakukan diskusi dan tanya 

jawab dimana banyak sekali pertanyaan yang ditujukan kepada tim sehingga terjadi 

diskusi interaktif. Beberapa peserta sudah tak segan dan tak malu-malu lagi bertanya 

dan memberikan pendapat atau argumentasi. Namun masih ada segelintir peserta yang 

menyampaikan pertanyaannya melalui guru BK karena malu tak ingin identitasnya 

diketahui oleh teman-temannya.  

Kunjungan ketiga, tim melakukan simulasi, games, FGD, dan role play. Peserta 

senang dan sangat menikmati momen ini karena mereka merasakan keseruan dari 

kegiatan ini. Inti simulasi adalah agar para siswa dan orangtua siswa SMA Negeri 40 

Jakarta memahami edukasi parenting demi menjaga kesehatan mental remaja.  
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Kegiatan ini diharapkan dapat berguna bagi berbagai pihak, adapun pihak-pihak 

terkait yang diharapkan dapat berperan serta memperoleh manfaat dari program ini, 

yakni : 

1) Para siswa dan orangtua siswa SMA Negeri 40 Jakarta 

- Peranan : sebagai peserta aktif yang menerima dan mentransfer 

pengetahuan dan skill yang diterimanya  

- Manfaat : mampu melaksanakan  pencegahan preventif agar tak terjadi 

salah paham dalam pola asuh antara orangtua dengan anak. 

2) Kepala Sekolah, Manajemen Sekolah, dan Guru BK, 

a. Peranan : sebagai end-users yang dapat mempraktekan sekaligus 

mengantisipasi pola asuh yang tidak sesuai dengan etika dan moral. 

b. Manfaat : kemudahan untuk mendapat informasi tentang edukasi 

parenting. 

 

4.2. Evaluasi dan Indikator Pelaksanaan 

Hasil pelaksanaan kegiatan ini telah menunjukkan perubahan positif dimana 

para siswa dan orangtua siswa SMA Negeri 40 Jakarta mampu proaktif dan reaktif 

dalam upaya antisipasi pola asuh yang salah antara orangtua dnegan anak. Para 

siswa dan orangtua siswa SMA Negeri 40 Jakarta menyadari pentingnya edukasi 

parenting demi manjaga keharmonisan dalam keluarga untuk membentuk keluarga 

yang bahagia, dengan melakukan komunikasi yang baik, terbuka, dan saling 

menyayangi  serta menghargai. Bersama tim, kepala sekolah dan guru BK SMA 

Negeri 40 Jakarta memberikan manfaat dengan melakukan pendampingan berupa 

konsultasi yang dapat memberikan penyadaran tentang efek komunikasi yang tak 

terbuka dan harmonis antara siswa dengan orangtua. Bagi remaja produktif  yang 

selalu ingin berkarya, dapat mengalihkan pada kegiatan positif yang lebih 

bermanfaat seperti olahraga dan aktivitas hobby lain. 

 Adapun luaran kegiatan ini berupa publikasi artikel ilmiah di jurnal, publikasi 

di media online, dan video kegiatan di youtube, seperti yang tercantum di bawah 

ini : 
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No 
Jenis 

Luaran 

 

Status 

target 

capaian 

 

Keterangan (url dan nama jurnal) 

1 Publikasi 

artikel 

ilmiah di 

Jurnal 

draft Jurnal Pengabdian BSI 

https://ejournal.bsi.ac.id/ejurnal/index.php/abdi

mas 

 

2 Publikasi 

di media 

massa/ 

online 

Sudah 

terbit 
https://suaramuhammadiyah.id/read/tim-
pengabdian-masyarakat-uhamka-beri-edukasi-
parenting-dan-kesehatan-mental-remaja  
 
https://www.kabarpendidikan.id/2024/01/tim-
pengabdian-masyarakat-uhamka-beri.html  
 
https://www.serambiupdate.com/2024/01/tim-
pengabdian-masyarakat-uhamka-beri.html  
 
https://www.penadigital.id/2024/01/tim-
pengabdian-masyarakat-uhamka-beri.html 
 

3 Video 

kegiatan 

Sudah 

diunggah 

Luaran  Video Youtube Channel :  

https://www.youtubeom/watch?v=JnBPcM8JXTM 

https://youtu.be/PdHo-f_Quqc 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://ejournal.bsi.ac.id/ejurnal/index.php/abdimas
https://ejournal.bsi.ac.id/ejurnal/index.php/abdimas
https://suaramuhammadiyah.id/read/tim-pengabdian-masyarakat-uhamka-beri-edukasi-parenting-dan-kesehatan-mental-remaja
https://suaramuhammadiyah.id/read/tim-pengabdian-masyarakat-uhamka-beri-edukasi-parenting-dan-kesehatan-mental-remaja
https://suaramuhammadiyah.id/read/tim-pengabdian-masyarakat-uhamka-beri-edukasi-parenting-dan-kesehatan-mental-remaja
https://www.kabarpendidikan.id/2024/01/tim-pengabdian-masyarakat-uhamka-beri.html
https://www.kabarpendidikan.id/2024/01/tim-pengabdian-masyarakat-uhamka-beri.html
https://www.serambiupdate.com/2024/01/tim-pengabdian-masyarakat-uhamka-beri.html
https://www.serambiupdate.com/2024/01/tim-pengabdian-masyarakat-uhamka-beri.html
https://www.penadigital.id/2024/01/tim-pengabdian-masyarakat-uhamka-beri.html
https://www.penadigital.id/2024/01/tim-pengabdian-masyarakat-uhamka-beri.html
https://www.youtubeom/watch?v=JnBPcM8JXTM
https://youtu.be/PdHo-f_Quqc
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BAB 5. FAKTOR YANG MENGHAMBAT/KENDALA, FAKTOR YANG 

MENDUKUNG DAN TINDAK LANJUT 

 

Berdasarkan evaluasi pelaksanaan dan hasil kegiatan dapat 

diidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam melaksanakan 

program pengabdian pada masyarakat ini. Secara garis besar faktor 

pendukung dan penghambat tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Faktor Pendukung 

a. Tersedia tenaga ahli yang memadai dalam identifikasi dan 

kategorisasi edukasi parenting. 

b. Antusiasme para guru BK sebagai agent of change yang dapat 

memberikan aplikasi solutif terkait pentingnya parenting. 

c. Dukungan Kepala Sekolah SMA Negeri 40 Jakarta yang telah 

mengkoordinir para pengurus dan kader serta menyambut baik 

pelaksanaan kegiatan ini dan sangat membantu tim pengabdian 

UHAMKA dalam mengorganisasikan waktu pelaksanaan 

kegiatan yang dilakukan secara luring. 

d. Ketersediaan dana pendukung dari LPPM UHAMKA guna 

penyelenggaraan kegiatan pengabdian pada masyarakat ini. 

 

2. Faktor Penghambat 

a. Keterbatasan waktu untuk pelaksanaan pelatihan yang hanya 

dilaksanakan sebanyak 3 kali, sehingga beberapa materi tidak 

dapat disampaikan secara detil. 

b. Daya tangkap para peserta yang bervariasi, ada yang cepat namun 

juga ada yang lambat sehingga waktu yang digunakan kurang 

maksimal 

c. Beberapa peserta merasa malu dan minta ditutupi identitas dirinya 

saat bertanya (melalui WA guru BK), karena merasa tidak percaya 

diri. 

 

3. Tindak Lanjut 

Evaluasi pasca kegiatan rencananya akan dilaksanakan setiap bulan selama 

4 minggu berturut-turut dengan jadwal sebagai berikut : 
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e. Minggu ke satu : Peninjauan ke lokasi sebagai tahap awal untuk 

mengetahui pemahaman peserta mengenai pentingnya edukasi 

parenting. 

f. Minggu ke dua : Peninjauan lokasi dan wawancara pada khalayak 

sasaran mengenai pentingnya edukasi parenting. 

g. Minggu ke tiga : Peninjauan lokasi dan wawancara tentang pemahaman 

pentingnya edukasi parenting dan kesehatan mental remaja. 

h. Minggu ke empat : Peninjauan ke lokasi dan peningkatan kualitas 

pemahaman masyarakat cara antisipasi sebagai upaya meminalisir serta 

pencegahan perilaku pola asuh yang keliru. 

 

Yang menjadi indikator pencapaian tujuan dari kegiatan ini adalah : 

a. Secara Kuantitatif berkurangnya angka kesalahpahaman antara siswa 

dan orangtua. 

b. Secara Kualitatif meningkatnya pemahaman masyarakat khususnya para 

siswa dan orangtua siswa tentang pentingnya edukasi parenting demi 

menjaga kesehatan mental anak. 
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BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1. Kesimpulan 

Hasil pelaksanaan kegiatan ini telah menunjukkan perubahan positif dimana 

para siswa dan orangtua siswa mampu proaktif dan reaktif terkait upaya pencegahan 

perilaku pola asuh salah dan misscommunication antara orangtua dengan anak. 

 

6.2. Saran 

Perlu kegiatan berkelanjutan terkaitedukasi parenting, karena sebagian besar 

peserta meminta untuk diberikan pelatihan yang relevan, yakni : tips jitu berkarya dan 

berprestasi beserta praktek terapi agar terhindar dari salah paham dengan orangtua. 

Kampus sebagai salah satu institusi pendidikan hendaknya lebih giat memberikan 

pengabdian kepada masyarakat luas mengenai pentingnya melakukan edukasi 

parenting demi menjaga kesehatan mental siswa melalui komunikasi persuasif saat 

berinteraksi. Harapan ke depan masyarakat tidak lagi permisif menanggapi pola asuh 

tidak demokratis dan otoriter orangtua kepada remaja, sehingga tercipta suasana 

kondusif. 
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LAMPIRAN 

1. Realisasi Anggaran (Lampiran G) 

1. HONORARIUM     

Item Honor Volume Satuan Honor (Rp) Total (Rp) 

1.Honorarium Narasumber 6 sesi  

   (3 kegiatan) 
3 Sesi 500000 1500.000 

2.Honor Pembantu Pelaksana / 

Fasilitator 

   (3 kegiatan x 1 orang) 

 

3 Sesi  100000 300.000 

Sub Total (Rp)     1.800.000   

2. BELANJA BAHAN HABIS PAKAI 

Item Bahan Volume Satuan Harga (Rp) Total (Rp) 

1. Penggandaan 1 Buah 50000 50.000 

2. Publikasi 1 Paket 750000 250.000 

Sub Total (Rp)  300.000 

3. PERJALANAN  

Item Bahan Volume Satuan Harga (Rp) Total (Rp) 

Transport 3 orang @3 hari 9 Paket 100000 900000 

    Sub Total (Rp)    900.000 

Total Keseluruhan (Rp)       3.000.000  

 

2. Instrumen/ Makalah/materi kegiatan 
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nongkrong sambil merokok /nge ape, ngobat, 

narkoba, miras

                 

memalak , men uri , kleptomania, clu  ing  
he oni     iercing  tattoo

                  

Membully, hamil di luar nikah akibat free 
se 

Main             berlebihan
sehinggamalas belajar, sholat tak tepat  aktu, 

seganmandi
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4. Artikel ilmiah (draft) 

Luaran Artikel Ilmiah Jurnal Pengmas BSI 

https://ejournal.bsi.ac.id/ejurnal/index.php/abdimas 

 

https://ejournal.bsi.ac.id/ejurnal/index.php/abdimas
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5. Draft publikasi di media cetak/daring 

5.1. https://www.kabarpendidikan.id/2024/01/tim-pengabdian-masyarakat-uhamka-

beri.html 

 

 

https://www.kabarpendidikan.id/2024/01/tim-pengabdian-masyarakat-uhamka-beri.html
https://www.kabarpendidikan.id/2024/01/tim-pengabdian-masyarakat-uhamka-beri.html
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5.2. https://suaramuhammadiyah.id/read/tim-pengabdian-masyarakat-uhamka-beri-

edukasi-parenting-dan-kesehatan-mental-remaja 

 

 

 

 

 

 

https://suaramuhammadiyah.id/read/tim-pengabdian-masyarakat-uhamka-beri-edukasi-parenting-dan-kesehatan-mental-remaja
https://suaramuhammadiyah.id/read/tim-pengabdian-masyarakat-uhamka-beri-edukasi-parenting-dan-kesehatan-mental-remaja
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5.3. https://www.serambiupdate.com/2024/01/tim-pengabdian-masyarakat-uhamka-

beri.html 

 

 

 

 

 

 

https://www.serambiupdate.com/2024/01/tim-pengabdian-masyarakat-uhamka-beri.html
https://www.serambiupdate.com/2024/01/tim-pengabdian-masyarakat-uhamka-beri.html
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5.4. https://www.penadigital.id/2024/01/tim-pengabdian-masyarakat-uhamka-beri.html 

 

https://www.penadigital.id/2024/01/tim-pengabdian-masyarakat-uhamka-beri.html
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6. Link Youtube 

https://www.youtubeom/watch?v=JnBPcM8JXTM 

https://youtu.be/PdHo-f_Quqc 

 

7. Foto Dokumentasi kegiatan 

 

 

 

 

 

 

https://www.youtubeom/watch?v=JnBPcM8JXTM
https://youtu.be/PdHo-f_Quqc
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8. Daftar Peserta 

9.  



 
 

45 
 



 
 

46 
 



 
 

47 
 



 
 

48 
 



 
 

49 
 



 
 

50 
 



 
 

51 
 



 
 

52 
 



 
 

53 
 



 
 

54 
 



 
 

55 
 



 
 

56 
 



 
 

57 
 

 

 

 



 
 

58 
 

9. Surat Mitra 

 


